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Abstrak
Tujuan penelitian ini antara lain (1) untuk menganalisis pengaruh
likuiditas terhadap kondisi financial distress perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI; (2) untuk menganalisis pengaruh profitabilitas
terhadap kondisi financial distress perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI; (3) untuk menganalisis pengaruh financial
leverage terhadap kondisi financial distress perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI; (4) untuk menganalisis pengaruh arus kas
operasi terhadap kondisi financial distress perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI. Populasi penelitian ini adalah seluruh
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2006-2010. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian adalah metode purposive sampling. Sampel
penelitian sebanyak 62 perusahaan dengan jumlah observasi 310.
Metode analisis data yang digunakan regresi logistik. Hasil
penelitian menunjukkan  bahwa likuiditas tidak berpengaruh
terhadap kondisi financial distress. Profitabilitas berpengaruh
terhadap kondisi financial distress. Financial leverage tidak
berpengaruh terhadap kondisi financial distress. Arus kas dari
aktivitas operasi berpengaruh terhadap kondisi financial
distress perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.

Kata Kunci: likuiditas, profitabilitas, financial distress, financial
leverage dan arus kas operasi

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kondisi ekonomi yang selalu mengalami perubahan telah mempengaruhi
kegiatan dan kinerja perusahaan, baik perusahaan kecil maupun perusahaan besar
sehingga banyak perusahaan yang bangkrut terutama beberapa perusahaan
manufaktur yang terdapat di BEI (Bursa Efek Indonesia).

Kebangkrutan suatu perusahaan dapat dilihat dan diukur melalui laporan
keuangannya. Agar informasi Laporan keuangan yang tersaji menjadi lebih
bermanfaat dalam pengambilan keputusan, maka   data keuangan harus
dikonversi menjadi informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan
ekonomis. Untuk membuktikan bahwa laporan keuangan bermanfaat maka


